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ABSTRAK 

 

Yeni lestari.2023. Strategi Kepala Sekolah dalam  Membangun Budaya Religius 

di SMPN 5 Panyabungan. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, 

Pembimbing 1 Dr. H Kohar M.M. Pembimbing 2 Dr. Irma Suryani Siregar M.A 

         Keberadaan kepala sekolah di lembaga pendidikan mempunyai peran yang 

sangat penting dalam mengembangkan  dan memimpin lembaga pendidikan yang 

berkualitas. Karena  kepala sekolah merupakan salah satu kunci keberhasilan 

lembaga pendidikan yang religius baik dalam proses program kegiatan sekolah. 

Untuk mengelola  lembaga pendidikan yang bernuasa religius, maka diperlukan 

strategi profesional yang dikelola oleh tenaga-tenaga yang kompeten, bertanggung 

jawab, didukung oleh sarana dan prasarana. Oleh karena itu, di butuhkan strategi 

kepala sekolah dalam membangun budaya religius di sekolah agar menjadi sekolah 

yang berkualitas dan agamis. 

        Tujuan penelitian ini (1) untuk mengetahui bentuk-bentuk penerapan budaya 

religius di SMPN 5 Panyabungan, (2) untuk mengetahui langkah-langkah kepala 

sekolah dalam membangun budaya religius di SMPN 5 Panyabungan, (3)  untuk 

mendiskripsikan dan menganalisis dampak keberhasilan budaya religius di SMPN 

5 Panyabungan. dalam penelitian ini, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. 

Metode penelitian ini menggunakan deskriprif kualitatif. Adapun dalam 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun 

sumber data primer yaitu Kepala sekolah, guru dan siswa. Adapun sumber data 

sekundernya yaitu melalui dokumen, foto. Teknik pengumpulan datanya berupa 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan yaitu Milies &Hubermen dengan pengumpul data, reduksi data, display 

data dan penarikan kesimpulan. 

     Adapun Hasil penelitian ini adalah  (1) Bentuk penerapan budaya religius di 

SMPN 5 Panyabungan melalui program kegiatan keagamaan yang di bentuk oleh 

kepala sekolah seperti Peringatan hari-hari besar Islam, kegiatan budaya 3S 

(senyum, salam, sapa), budaya berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, sholat dhuha, 

membaca surat yasin, bina baca Al-Quran. (2) Langkah-langkah kepala sekolah 

menggunakan 5 strategi untuk membangun budaya religius di SMPN 5 

Panyabungan yaitu di mulai dengan menentukan perencanaan yang matang, 

selanjutnya dengan memberikan suri teladan yang baik kepada  masyarakat sekolah, 

kemudian ikut serta dalam kegiatan, pembiasaan, evaluasi  terhadap program yang 

dijalankan. (3) Dampak keberhasilan budaya religius di SMPN 5 Panyabungan 

adalah dampak terhadap perilaku kebiasaan beribadah, dan berdampak terhadap 

akademik, semangat belajar agama dan mengerjakan tugas-tugas sekolah baik 

terhadap siswa, karyawan. Dan dampak terhadap kebiasaan-kebiasaan baik, disiplin  

perilaku  guru dan karyawan dalam melaksanakan tugas dan saling menghargai dan 

saling membantu dan terciptannya suasana Islam serta kekeluargaan. 

 Kata kunci : Strategi, Kepala Sekolah, Budaya, Religius 
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                                                        BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

  Pendidikan merupakan suatu  kegiatan  yang dilakukan untuk mengubah 

sikap, pola pikir dan tingkah laku yang dilakukan secara terus menerus yang 

bertujuan mengembangkan seluruh potensi kemanusiaan peserta didik dalam 

mempersiapkan tantangan zaman yang akan datang serta mampu menghadapi 

tantangan kehidupan mereka. Pendidikan merupakan sebuah upaya penanaman 

nilai-nilai kepada peserta didik dalam rangka membentuk watak dan 

kepribadiannya. Selanjutnya, pendidikan mendorong peserta didik untuk 

mewujudkan nilai-nilai tersebut kedalam perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Keberhasilan sekolah dalam menyelenggarakan suatu pendidikan merupakan 

dambaan semua masyarakat, dan menaruh perhatian besar terhadap kualitas dan 

kuantitas out-put  pendidikan yang dihasilkan. 

            Sekolah adalah institusi kompleks dan unik. Hal ini rumit karena sekolah 

sebagai suatu organisasi terdiri dari aspek berbeda yang saling berhubungan dan 

ditentukan satu sama lain. Keunikannya karena sekolah mempunyai ciri khas 

tersendiri, tempat berlangsungnya terjadi proses belajar mengajar, tempat 

berlangsungnya proses pembinaan kehidupan manusia, Karena sifat sekolah yang  

kompleks dan spesifik sebagai suatu  organisasi yang bergerak di bidang pendidikan, 

maka di sekolah ini semua kegiatan diawasi oleh kepala sekolah yang bertindak 

sebagai pengawas (Sumarto, 2016). 

Kepala sekolah dapat didefenisikan sebagai seorang tenaga fungsional 

guru bertanggung jawab menyelenggarakan sekolah tempat berlangsungnya proses 

belajar mengajar atau tempat berlangsungnya interaksi antara guru dan siswa yang 

menerima pelajaran. memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses 

belajar mengajar, atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang memberi 

pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Kepala sekolah digambarkan 

memiliki harapan yang tinggi terhadap staf dan muridnya. Kepala sekolah adalah 

orang yang memahami dengan jelas perannya dan menetapkan kerangka kerja bagi 
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sekolahnya. Kepala sekolah juga merupakan pemimpin pendidikan yang bertugas  

menyelenggarakan pengajaran di sekolahnya, sehingga menjadikan sekolah 

tersebut sekolah yang bermutu yang memenuhi harapan pelanggan. Perancangan  

ini menunjukan berapa pentingnya peranan kepala sekolah dalam menggerakan 

kehidupan sekolah untuk mencapai tujuannya. Penelitian mengenai keberhasilan 

kepala sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolahlah yang  menentukan fokus dan 

kecepatan sekolah. Untuk melakukan hal ini, seorang kepala sekolah yang bermutu 

juga diperlukan. Ia harus memiliki banyak keterampilan yang diperlukan seperti 

watak, pola atau strategi untuk menjalankan fungsi atau kepentingannya, termasuk 

membina warga sekolah agar lingkungan sekolah tetap terjaga, memperbaiki apa 

yang kurang dan meningkatkan serta mengembangkan pendidikan ke arah yang 

lebih baik. Tujuan organisasi telah ditetapkan. Kepala sekolah yang sukses adalah 

kepala sekolah yang memahami dan menguasai keberadaan sekolah sebagai 

organisasi yang unik dan kompleks serta mampu menjalankan perannya sebagai 

pemimpin sekolah ( Rosyadi, 2015).  

          Oileih kareina itu, keibijakan keipala  seiko ilah sangat peinting dalam manajeimein 

seikoilah dan salah satu peiran  teirpeintingnya  adalah meinciptakan budaya yang baik. 

Seipeirti  budaya keigiatan beilajar meingajar di dalam  keilas, keigiatan eiktrakurikuleir 

di luar keilas seirta tradisi dan peirilaku warga seikoilah seicara teirus meineirus dan  

beirkeisinambungan, seirta reiligius budaya keiagamaan  seikoilah. 

          Budaya adalah asumsi-asumsi dan keiyakinan dasar yang beirlaku di antara  

anggoita  suatu keiloimpoik  atau oirganisasi. Nilai-nilai soisial budaya seikoilah seicara 

alami  dapat dibangun, di moidifikasi seisuai deingan budaya baru yang beirkeimbang 

di masyarakat. Jika masyarakat masih meimpunyai poila pikir masyarakat  awam 

yang meimpeircayakan seiluruh  urusan peindidikan anaknya seipeinuhnya keipada 

seikoilah, maka timbullah wujud hubungan antara seikoilah,  oirangtua siswa dan 

masyarakat seihingga teirjadinya hubungan timbal balik, Oirang tua dan masyarakat 

beirada di bawah arahan  keipala seikoilah. 

       Keibudayaan beirasal dari bidang antoipoilo igi budaya. Koinseip keibudayaan  dapat 

dipahami seibagai kumpulan poila tingkah laku, keiseinian, keipeircayaan, 

keileimbagaan dan seigala hasil karya dan peimikiran manusia lainnya yang 
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meinggambarkan keiadaan masyarakat masyarakat atau peinduduk. Seidangkan dalam 

Kamus Beisar Bahasa Indoineisia, budaya dapat diartikan seibagai peimikiran, 

keibiasaan, seisuatu yang sudah beirkeimbang, seisuatu yang meinjadi keibiasan yang 

sulit  diubah. 

      Meinciptakan suasana atau budaya keiagamaan beirarti meinciptakan suasana atau 

suasana keihidupan beiragama. Dalam suasana atau iklim keihidupan beiragama  

Islam, beirpeingaruh teirhadap peirkeimbangan koinseip hidup yang dijiwai atau alami 

oileih ajaran agama Islam, yang dituangkan dalam sikap hidup dan keicakapan hidup 

di seikoilah. Masyarakat dalam peingeirtiannya, peinciptaan suasana keibeiragaman 

teirjadi meilalui peingalaman, peimbiasaan sikap keiagamaan baik seicara veirtikal 

maupun hoirizointal di lingkungan seikoilah. Meilalui kreiasi ini, siswa dipeirlihatkan 

keiteiladanan keipala seikoilah dan guru meingamalkan nilai-nilai agama, dan yang 

teirpeinting keiteiladanan teirseibut meindoiroing peiniruan dan peingalaman baik di dalam 

maupun di luar seikoilah. Sikap siswa seidikit banyak dipeingaruhi oileih lingkungan 

seikitar. Oileih kareina itu, seilain peiranan peindidikan agama dalam keiluarga, 

peindidikan  juga dapat dilakukan deingan meinciptakan budaya keiagamaan di 

seikoilah. 

        Urgeinsi peingeimbangan budaya keiagamaan di seikoilah agar keiimanan seiluruh 

anak seikoilah, meincapai dimeinsi keiimanan, peingalaman keiagamaan, peingalaman 

ilmu agama, dan peingalaman beiragama, dapat diwujudkan meilalui seibagai wadah 

peinciptaan dan peingeimbangan agama. Suasana peingeimbangan nilai-nilai agama di 

seikoilah diharapkan dapat diamalkan di lingkungan keiluarga dan masyarakat. 

SMPN 5 panyabungan seibagai salah satu leimbaga peindidikan yang beirada di 

bawah keimeinteirian peindidikan, dan keibudayaan meirupakan leimbaga yang 

beirupaya  keiagamaan untuk meilaksanakan peindidikan yang beirkarakteir. Adapun 

feinoimeina umum dalam meimbangun budaya reiligius di seikoilah, peiringatan hari-

hari beisar Islam, budaya 3S(seinyum, salam, sapa), budaya meimbaca doia seibeilum 

dan seisudah peilajaran, shoilat dhuha seicara beirgiliran,meindeingarkan ceiramah tiap 

hari rabu dan kamis.  
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Hal ini teirlihat dari beirbagai beintuk budaya keiagamaan  yang ada di seikoilah 

ini, diantaranya ; aspeik fisik, dari keiadaan sarana dan prasarana sangat beirsih dan 

rapi. Lalu aspeik oipeirasioinal, mulai dari budaya peineirapan keigiatan keiroihanian 

siswa yang dilaksanakan seiminggu seikali seisuai jadwal dan giliran masing-masing, 

keiunikan  dari ro ihani ini adalah seiluruh seiko ilah di Mandailing Natal meilakukan 

keigiatan rutin seibagaimana yang teilah ada di SMPN 5 panyabungan, hanya 

seikoilah-seikoilah teirteintu saja yang meimiliki budaya ini. Dalam hal ini SMPN 5 

panyabungan meirupakan seikoilah neigeiri yang sama deingan seikoilah lainnya yang  

beirbudaya reiligi, namun  keigiatan-keigiatan diseitiap seikoilah juga beirbeida baik dari 

tingkat keidisplinan, keibeirsihan hingga peingaplikasiannya seikoilah teirseibut. seisuai  

deingan peiraturan seikoilah yang beirlaku. Namun  di SMPN 5 panyabungan beirbeida 

kareina  pihak seikoilah sangat meimpeirhatikan seigala hal yang dapat meinimbulkan 

peirilaku neigatif para siswa dan guru seipeirti disiplin, siswa sangat meimpeirhatikan 

peiraturan yang mungkin meilanggarnya. Seilain meimpeingaruhi cara beirpikir siswa 

juga meimpeingaruhi oirang tua siswa. Budaya peiringatan hari-hari beisar Islam dan  

adanya budaya salam, seinyum, sapa dan salim. Budaya ini dimulai keitika peiseirta 

didik meimasuki pintu geirbang seikoilah dan disambut oileih guru dan juga keitika 

beirteimu deingan seiluruh warga seikoilah, budaya salat dhuha beirgiliran, keigiatan 

bina baca Al-Quran dan adanya keijujuran, adil, toileiran, simpati, eimpati, adanya 

keisadaran untuk  buang sampah pada teimpatnya, keibeirsihan dan keiindahan 

lingkungan seikoilah, dan aspeik sikap, bahwa sikap dan peirilaku masyarakat SMP 5 

dapat meinceirminkan suasana reiligius seisuai tuntunan ajaran islam dan masih 

banyak reiligius lainnya. Seimuanya meirupakan strateigi keipala seikoilah dalam 

meimbangun budaya reiligius yang diwujudkan meilalui keiteiladanan, peimbiasaan 

dan inteirnalisasi (Yaumi, 2022). 

Maka  deingan  deimikian peineilitian  teirtarik  dalam  meilakukan  peineilitian  

deingan  judul  strateigi  keipala  seikoilah  dalam  meimbangun  budaya  reiligius  di  

SMP  5 panyabungan. 

 Meilihat peiranan keipala seikoilah yang beigitu urgein dalam seibuah leimbaga 

peindidikan peinulis sangat teirtarik untuk meineiliti seicara meindalam meingeinai 
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keibeiradaan yang ada dilapangan bagaimana strateigi keipala seikoilah dalam 

meimbangun budaya reiligius di SMPN 5 panyabungan.  

B. Rumusan  Masalah   

     Beirdasarkan  latar beilakang  yang  sudah  di paparkan  diatas  maka 

rumusan  masalah  dari  peineilitian ini yaitu : 

1. Bagaimana beintuk peineirapan budaya reiligius di SMPN 5 Panyabungan ? 

2. Bagaimana  langkah-langkah  strateigi keipala  seikoilah  dalam  meimbangun 

Budaya  reiligius   Siswa  SMPN  5  Panyabungan ? 

3. Bagaimana  Dampak  keibeirhasilan   budaya  reiligius   di SMPN  5 panyabungan?  

C. Tujuan   Penelitian   

Beirdasarkan  rumusan  masalah  yang  ada  maka dari  peineilitian  ini  tujuan  

yang  heindak  di capai  yaitu : 

1. Untuk meingeitahui beintuk-beintuk peineirapan budaya reiligius di SMPN 5 

Panyabungan 

2. Untuk meingeitahui langkah-langkah strateigi keipala seikoilah dalam   meimbangun  

budaya reiligius  yang dapat  meingubah  moiral  siswa  di SMPN 5 Panyabungan 

3. Untuk  meindiskripsikan dan meinganalisi dampak   keibeirhasilan  budaya  

reiligius di seikoilah  SMPN  5 panyabungan.  

D. Manfaat  Penelitian  

Peineilitian ini  di harapkan  dapat  meineiruskan  Keiuntungan   Bagi  seiluruh  

pihak  yang  beirpeiran  dan juga  Meimbeirikan  Bantuan  keipada  Seimua  pihak  baik  

Meinurut  akadeimis  maupun  eifeisiein 
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1. Manfaat  teioiritis   

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan infoirmasi dan wawasan  untuk 

meinambah ilmu teirkait deingan peimimpin dalam manajeimein  peindidikan islam 

seirta peineilitian ini  dapat di manfaatkan seibagai  acuan  dan reifeireinsi bagi  

peineiliti  seilanjutnya.  

2. Manfaat  praktis  

Peineilitian ini di harapkan seibagai peirsyaratan untuk meindapatkan geilar 

sarjana (S.Pd.) Proidi Manajeimein Peindidikan Islam di STAIN  Mandailing 

Natal. dapat meimbeirikan pandangan dan juga peimikiran baru bagi  praktisi  

peindidikan  dalam  meilaksanakan budaya  reiligius di  seikoilah. seilain  itu  juga 

peineilitian ini  dijadikan  seibagai acuan  bagi  keilala  seikoilah  dalam  meingeiloila  

peindidikan dalam  upaya  untuk meiningkatkan suatu  mutu  maupun kualitas 

peindidikan Islam. 

E. Penjelasan Istilah 

     Peinjeilasan istilah meirupakan makna dari masing kata kunci pada rumusan 

masalah. tujuannya untuk meinghindari keisalah pahaman dan peirbeidaan peinafsiran 

yang beirkaitan deingan istilah -istilah peinulisan ini, yaitu ; 

1.  Strateigi Keipala Seikoilah  

       Keipala seikoilah seibagai Peimimpin peindidikan yang beirada di SMPN 5 

Panyabungani meimilki peiran yang sangat peinting dalam meimpeiroileih kualitas 

peimbeilajaran yang baik. Seidangkan strateigi adalah seirangkaian keiputusan dan 

tindakan meindasar yang di buat oileih manajeimein dalam suatu oirganisasi dalam 

rangka meincapai tujuan oirganisasi. Jadi strateigi keipala seikoilah adalah 

seirangkaian keiputusan yang teilah disusun meilalui reincana seibagai tujuan yang 

diteitapkan oileih keipala seikoilah dalam pro iseis peimbeilajaran yang seisuai deingan 

situasi dan ko indisi (Kuncoiroi, 2020). 

2. Budaya Reiligius  

        Budaya reiligius seikoilah meirupakan cara beirpikir dan cara beirtindak warga 

seikoilah yang didasarkan atas nilai-nilai reiligius. Budaya seikoilah islam adalah 

suatu keigiatan keiislaman atau keibiasaan yang seiring dilakukan deingan tujuan 
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yang seisuai deingan keiagamaan dan teirlalu meinyeileiwang deingan ajaran agama 

islam (Sahlan, 2019). 

3.  Adapun yang dimaksud dalam meimbangun budaya reiligius adalah meirupakan 

faktoir yang dapat meindoiroing seibuah seikoilah untuk meiwujudkan seibuah visi, 

Misi, tujuan dan sasaran seikoilah yang dilaksanakan seicara teireincana dan 

beirtahap, jadi seibagai keipala seikoilah harus mampu untuk meimbuat proigram 

yang baik yang dapat meingubah moiral atau akhlak siswa deingan cara meimbuat 

keigiatan peiringatan hari-hari beisar Islam, budaya 3S yaitu  seinyum, salam, sapa, 

shoilat dhuha seitiap hari di seikoilah, dan bina baca Al-quran (BBQ), meimbaca 

surat yasin pada hari jumat  deingan adanya proigram maka akan dapat meireika 

meineirapkannya dalam diri meireika dalam keihidupan seihari-seihari meireika. 

F. Sistematika penulisan  

Adapun sisteimatika peinulisan dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut ; 

Bab I Peindahuluan, Pada bab ini beirisi peinjeilasan teintang  latar beilakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, peinjeilasan istilah 

dan sisteimatika peinulisan.  

Bab II Kajian pustaka,  Pada Bab  ini beirisikan teintang koinseip strateigi keipala 

seikoilah dalam meimbangun budaya reiligius di SMPN 5 Panyabungan.  deingan 

peimbahannya meiliputi : landasan teioiri peingeirtian strateigi,  peingeirtian keipala 

seikoilah, budaya reiligius dan dukungan guru dalam meimbangun budaya reiligius, 

hasil peineilitian yang reileivan. 

Bab III Meiteidoiloingi peineilitian, Pada Bab ini beirisikan paparan teintang 

beibeirapa poikoik meitoidei peineilitian yang dipakai peinulis dalam peineilitian 

ini .peimbahasanya antara lain : jeinis peineilitian, loikasi peineilitian, sumbeir data 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data dan teknik analisis data. 

BAB IV Paparan dan Hasil Penelitian, Pada bab ini menjelaskan tentang 

deskripsi dan paparan sejumlah data yang dikumpulkan penulis dari hasil studi 

lapangan. adapun pembahasanya meliputi : Temuan umum berisi paparan data yang 

terdiri atas sejarah ssingkat sekolah, visi dan misi dan tujuan, struktur orgamisasi, 

data jumlah murid, data jumlah pendidik dan ketenaga pendidik, serta sarana dan 

prasarana. Temuan khusus dan pembahasan dan hasil. 
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BAB V Penutup Bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi yang 

berisi tentang kesimpulan mengenai jawaban atas rumusan masalah dan saran  yang 

terkait dengan hasil penelitian. 

 


